
B.{B III

METODE FENELITIAI{

l. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan yang

bersifat deskriptif kualitatif. Adapun penyajiannya

disampaikan dengan memberikan garnbaran terhadap objek

yang diteliti dengan data apa adanyit dengan pemyataan-

pemyatan yang bersi lat kualitatif.

2. Lokasi Penelitian

Sedangkan untuk lokasi penelitian adalah seluruh

daerah yang ada di Banjannasin, terutarna lokasi-lokasi vang

terlihat berdiri urinirnarket-minimarket modern yang

berdarnpingan atau berdekatan lokasinya dengan w?rung-

vvarung tradisionai.

3. Subjek dan Cbjek Penelitian

Adapun subjck dalatl penelitian ini aCalah para

pedagang atau pemilik warung tradisional di Banjannas,in, yang

mana keberadaan warung tersebut telah berdiri lebih dahuru

dari minimarket modern. sedangkan objek dalarn penelitian ini
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adalah strategi warung tradisional tersebut

ekspansi dari minimarket modem di wilayah
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dalam menghadapi

Banjarmasin.

4. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini dibag-i kepada dua, yaitu
pertama data statis, rneliputi identitas para pedaganglpe*ilik

warung tradisional yang telah berdiri sebslum minimarket

dibangun. Kedua data dinamis mengenai pengaruh

perekonomian warung tradisional tersebut terhadap kehadiran

daripada minimarket modern, serta survival strategy warung

tradisional dalam rnenghadapi ekspansi minimarket modern di
Banjarmasin.

Adapun yang rnerljadi surnber data pad.a penelitian ini
yaitu para pedagan/pernitik dari warung tradisional yang

berada berdekatan dengan lokasi minimarket modern.

5. Teknik Pengumpul anData

a. Metode observasi

Melal,i metode ini, peneliti melakui<an pengamatan secara

terencana dan srstenratis. l"{engarnati perilaku inieraksi

antara pedagang dengan peinbeli, serta keramain yang

terjadi di warung tradjsional tersel_rr-rt.

b. Metode watvancara



i'+J

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dSlam

penelitian ini, peneliti menggunakan metode indeptlt

intervie:w, dengan jenis wawancara yang tidak terstruktur.

Artinya, peneliti sudah menyiapkan pedoman wa\vancara,

narnun penyampaian pertanyaan dilakukan rnelalui proses

tidak formal,friendly dan tidak kaku.

6. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya rnencari dan menata

secara sisternatis catatanhasil observasi dan wawancara unfuk

rneningkatl<an pemahaman peneliti tentang telxuan atas

pennasalahan yang ditetiti. Kemudian rnenyajikannya dengan

caru menggarnbarkan secara sistematis dengan metode

kuaiitatif.

Adapun langkah-ltngkah yang dilakukan dalam analisis

ini adalah: pert(tma, data yang sudah diperoleh melahli

observasi dan r,,arvancara diteliti terlebih dalrulu, apakah sudah

sesuai atau tidak dengan keperluan penelitian, dipaharni atau

tidak. Keolua, data yang diperoleh keinr:Cral disusun dan

dikelompokkan dengan menggunakan bahas a yang sedemikian

rupa untuk menggambarkan objek penelitian yang telah

dirumLrskan. Ketign, penyajian dan analisis data secara apa

adanya sesuai dengan apa yang diperoleli dari
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infonnan/pedaganglpemilik warung tradisional, kemr-rdian

dianalisis dengan menggunakan metode SWOT selanjutnya

dilakukan interpretbsi berclasarkn teori-teori yang sud,ah

di kern ukaka n dal arn memudahkan metode berpikir i nduklif.

Metode SWOT diperlukan untuk rnenilai kinerja dan

strategi suatu nsaha dapat ditenfukan oleh kombinasi faktor

internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus

dipertimbangkan dalam analisis SWOT. SV/OT adalah

singkatan dari lingkungan Intental Sn,ength daru \Ve*kze.r.s serta

lingkungan ekstemal Opportunities dan Threath.s- Analisis

SWOT membandingkan antara faktor eksternal Peluang

(O p p o r tm i t i e s) dan Ancaman (T'hr e at h s) dengaa fal*or internal

Kelirratan (S r r en gt hs) dan kelr:mah an (W e a ht es s)
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Diagrarn I Anaiisis SWOT

PELUANG

4. Menclukung strategi

defensif

Mendu-kung strategi

furn - around

1. Ir{endukung strategi
agresif

2. Mendukung strategi

diversifikasi

Sumber : Freddy Rangkuti {2013)

Keterangan Garnbar:

Ituadran I :

Menrpakan situasi yarig sp.ngal me*guutungkan. Daiarn hai iru suatu

usaha merniliki peluang darr l:ehmtan sr:hingga dapat rneinanfaatkan

peluang yarrg ada. strategi tr'ang hards diterapkan dalarn kondisi im

adalah mendr-rkung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth

ofiented stra[ent)

KELEMA}{AN
INTERNAL

KEKUATAN
N{TERNAI,
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Kuadran 2 :

Meskipun menghadapi berbagai ancaman, usaha ini masih memiliki

kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah

menggnaan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang

dengan cara strategi diversifikasi

Kuadran 3 :

Pemsahaan rnenghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi di

pihak lain menghadapi beberapa kendalalkelernahan internal. Fokus

strategi ini adalah rneminimalkan masalah-masalah internal perusahaan

sehingga dapat merebut peluang pasar yang iebih baik.

Kuadran 4 :

Pada kuadran ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan,

suatu usaha menghadapi ancaman dan kelernahan intemal.

Formulasi strategi disusun berdasarkan anatlisjs yang diperoleh dari

penerapan rnodel SWOT. Tahapan kegiatannya acialah :

l. Menentri!:an fuktor-faktor strategi eksternal

2. Menentukan faktor-faktor strategis internal

3. Membuat rnatriks profil kornpetitif

4- Menmruskan alteraative strategi dengan cara rnernbuat matriks

Intemal-Eksiernal, Space inatrix dan Matriks SIVOT

5. Pengambilan keputusan dengan rnatriks perencaflaan strategis

kuantitif.
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Mafriks Faktor Strategi Eksternal dan trnternal

Cara mengisi tabel eksternal maupun internal adalah sebagai berikut :

Sussnlah 5 - 10 Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman.

. Beri bobot nrasing-urasing faktor , rnulai dari I,0
(sangat penting) sarnpai dengan 0,0 (tidak penting.)

. Hitung rating untnk masing-masing t-aktor dengan

rnemberikan skala rnulai dan 4 (sangat baik) sampai

dengan I ( dibarvah rata-rata)

n Kalikan bobot dengan rating unflrk memperoleh faktor

pembobotan

Jurnlahkan skor pernhobotan

Tabel 1 Cara Perhitungan internal Factor

No Kekuatan Eobot Rating Itating x Bobot

I Indikalor Kekuatan 1

2 Indikator Kekuatan 2

J Indikator KekLratan 3

4 Indikator Kekuatan 4

5 lndikator Kekuatan 5

Total
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No Itelemahan Bobot Rating Bohot x Rating

1 Indikalor Kelernahan 1

2 Indikator Kelemahan 2

3 Indikator Keleinahan:

4 Indikator Kelernahan 4

5 Indikator I(elemahan 5

Total

Total Bobot x Score
untuk Intemal Factor

Tabei 2. CaruPerhitungan External Factor

No Peluang Bobot Rating Bobot x Rating

I Indikator Peluang 1

) Indikator Pelr_rang 2

J Indikator Peluang 3

d lnCikator Peiuang 4

J Indikator Peluang 5

TotaI
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Total Bobot x Score

untuk Ekstemal

Faktor

Matriks Profil Kompetifif

Matriks profil kornpetitif dipergunakan untuk rnengetahui

posisi relatif stntu usaha yang dianalisis, dibandingkan dengan usaha

pesaingnya. Nilai rating dirnulai dari I , jika usaha tersebut sangat

Iemahdibandingkan dengan pesaing. Nrlai 2 diberikan pada usaha

1'ang kondisirrya sedikit l.b;h lcmalr cilra,rdjngkan denp.an pesaing.

Nlai 3 diberilian kepada usaha yeng men:ijliki kondisi r;edikjt lebih

kuat dari pesaing Nilai tertinggr 4 diberikan kepada perusahaan yang

memiliki kondisi paling kuat dibandingkan usaha pesaing..

Bobot x Rating

Indikalor Ancaman 1

Indikator Ancamanl

Indikator Ancaman 3

Indikator Ancarnan 4

Indikator Ancaman 5
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Tabel 3. Matriks Profil Kompetitif

Faktor

Strategis
Bobot Warung Tradisional Pasar Modem t

Rating Bobot

Skor

Rating Bobot

Skor

Pangsa Pasar

Penerapan

Hatga
Diversifikasi
Produk

Kualitas
Produk

Kesetiaan

Konsumen

Total


